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Abstrak 
Perilaku menyimpang merupakan fenomena yang makin kompleks di tengah pesatnya perkembangan globalisasi dan 
teknologi. Perilaku menyimpang yang ditunjukkan siswa, seperti agresivitas, pemberontakan terhadap otoritas, hingga 
ledakan emosi, berpotensi mengganggu proses pembelajaran dan perkembangan psikososial mereka. Kegiatan 
psikoedukasi ini bertujuan untuk membekali mahasiswa PGSD FKIP UKSW angkatan 2023 dengan pemahaman 
konseptual dan keterampilan praktis dalam mengenali serta menangani gangguan perilaku siswa seperti Conduct Disorder 
(CD), Oppositional Defiant Disorder (ODD), dan Intermittent Explosive Disorder (IED). Melalui pendekatan interaktif 
seperti ceramah, diskusi kelompok, dan roleplay, mahasiswa dilatih untuk mengembangkan empati, komunikasi efektif, 
serta strategi intervensi yang tepat. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, 
dengan skor pretest rata-rata 5,68 meningkat menjadi 16,50 pada posttest. Psikoedukasi ini dinilai efektif dalam 
meningkatkan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesehatan 
mental siswa. Disarankan agar kegiatan serupa diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan guru dan dilakukan secara 
berkala dengan dukungan profesional, guna memperkuat kapasitas pendidik dalam menghadapi dinamika perilaku siswa 
di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: psikoedukasi; perilaku menyimpang 
 

Abstract 
Student misconduct has become an increasingly complex phenomenon in the era of rapid globalization and technological 
advancement. Deviant behaviors such as aggression, defiance toward authority, and emotional outbursts can disrupt the 
learning process and hinder students' psychosocial development. This psychoeducational program aimed to equip PGSD 
FKIP UKSW students (class of 2023) with both conceptual understanding and practical skills in identifying and 
addressing behavioral disorders such as Conduct Disorder (CD), Oppositional Defiant Disorder (ODD), and Intermittent 
Explosive Disorder (IED). Through interactive methods including lectures, group discussions, and roleplay, participants 
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were trained to develop empathy, effective communication, and appropriate intervention strategies. The results showed 
a significant increase in participants’ understanding, with average pre-test scores rising from 5.68 to 16.50 in the post-
test. These findings indicate that the psychoeducation session effectively enhanced the preparedness of teacher candidates 
in creating a supportive and mentally healthy classroom environment. It is recommended that similar activities be 
routinely integrated into teacher education curricula and supported by professional involvement, to strengthen the 
capacity of future educators in managing students' behavioral challenges in primary school settings. 
 
Keywords: psychoeducation; student misconduct 
 

Pendahuluan 
 Fenomena perilaku menyimpang merupakan salah satu permasalahan sosial yang kerap muncul di lingkungan 
pendidikan dan menjadi perhatian serius bagi guru, orang tua, serta masyarakat. Terlebih pada jenjang Sekolah 
dasar (SD), masa ini merupakan periode krusial dalam pembentukan kepribadian, karakter, dan moral anak 
yang akan menjadi dasar perilaku yang diterima dan yang tidak diterima oleh lingkungan sosial (Rangkuti, 
2023). Oleh karena itu, munculnya berbagai bentuk kenakalan seperti membantah guru, berbohong, berkelahi, 
atau merusak fasilitas sekolah menjadi sinyal penting bahwa pengawasan dan pembinaan moral perlu diperkuat 
sejak dini. Jika perilaku tersebut tidak segera ditangani, dikhawatirkan akan berkembang menjadi kebiasaan 
negatif yang lebih serius pada jenjang pendidikan selanjutnya (Silviana & Sufiyanto, 2024).     
  Menurut Gularso & Indrianawati (2022) menyatakan bahwa perilaku menyimpang adalah tingkah laku 
atau perbuatan siswa yang dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan, yang merugikan dirinya sendiri 
atau orang lain, dan melanggar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai sosial. Akar dari masalah yang terjadi 
karena kurangnya perhatian orang tua terhadap siswa, sehingga siswa berperilaku menyimpang dan nakal. 
Kondisi ini, apabila berlangsung secara terus-menerus tanpa penanganan yang tepat, dapat berdampak serius 
terhadap kesehatan mental siswa (Al Rivaldi, 2024). Mereka rentan mengalami stres kronis, perasaan terasing, 
harga diri yang rendah, hingga gangguan psikologis seperti Conduct Disorder, Oppositional Defiant Disorder 
(ODD), atau bahkan Intermittent Explosive Disorder (IED) (Kouwagam & Lunanta, 2021). Ketiga gangguan 
tersebut ditandai dengan pola perilaku agresif, pemberontakan terhadap aturan, serta ledakan emosi yang tidak 
terkendali, yang bukan hanya mengganggu proses belajar, tetapi juga merusak relasi sosial siswa dengan 
lingkungan sekitarnya (Majid, 2024).  
  Berdasarkan DSM-5, gangguan perilaku seperti Conduct Disorder (CD), Oppositional Defiant 
Disorder (ODD), dan Intermittent Explosive Disorder (IED) umumnya muncul pada masa kanak-kanak dan 
remaja, ditandai dengan pola perilaku yang menyimpang dari norma sosial. CD melibatkan pelanggaran serius 
terhadap hak orang lain, ODD ditandai dengan sikap menentang dan mudah tersinggung terhadap otoritas, 
sementara IED ditandai dengan ledakan emosi yang tidak proporsional (Marcel, 2022). Ketiga gangguan ini 
dapat menghambat perkembangan sosial dan akademik siswa, serta meningkatkan risiko perilaku menyimpang 
pada masa depan. Oleh karena itu, pemahaman dan intervensi yang tepat sangat diperlukan (Radwan & 
Coccaro, 2020; American Psychiatric Association, 2013)  
  Melihat meningkatnya perilaku menyimpang yang muncul di kalangan siswa akibat pengaruh 
globalisasi dan kurangnya pengawasan sosial, diperlukan upaya sistematis untuk membekali calon guru 
sekolah dasar dengan pemahaman yang mendalam mengenai pencegahan siswa sejak dini (Puspita, 2024). 
Salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah psikoedukasi, karena tidak hanya 
memberikan dasar pengetahuan teoretis, tetapi juga melatih kemampuan praktis dalam memahami, 
mengidentifikasi, dan menangani perilaku menyimpang di lingkungan sekolah. Melalui psikoedukasi, calon 
guru PGSD dapat mempelajari aspek psikologis yang memengaruhi perilaku anak, mengembangkan 
keterampilan komunikasi empatik, serta menguasai strategi pencegahan kenakalan yang dapat diterapkan baik 
di sekolah maupun dalam kerja sama dengan orang tua (Salma & Yuli, 2023). Dengan demikian, program ini 
berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa PGSD UKSW menjadi pendidik yang tidak hanya 
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berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memiliki sensitivitas dan kesiapan menghadapi dinamika perilaku 
siswa di era modern.   
  Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada peningkatan pemahaman mahasiswa calon guru SD, 
sehingga diperlukan sosialisasi dan edukasi yang terstruktur agar mereka mampu memahami konsep perilaku 
menyimpang, faktor penyebab, serta strategi pencegahannya secara ilmiah. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Rizqi, Suhirno, & Setiawan (2025), diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi, mahasiswa 
PGSD Universitas Ngudi Waluyo hanya memiliki rata-rata pemahaman sebesar 43% tentang pentingnya 
pendidikan karakter, yang meningkat menjadi 94,3% setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal mahasiswa calon guru mengenai pendidikan karakter dan 
penanganan perilaku menyimpang masih rendah, sehingga perlu adanya intervensi yang sistematis melalui 
kegiatan psiko edukatif. Berbeda dengan program pengabdian terdahulu yang berfokus pada guru aktif di 
sekolah dasar, kegiatan ini memiliki novelty dalam menargetkan mahasiswa calon guru sebagai subjek utama 
agar mereka siap menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter sekaligus mampu mencegah erilaku menyimpang 
di lapangan. Oleh karena itu, tujuan kegiatan PKM ini adalah meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan psiko edukatif mahasiswa PGSD UKSW dalam mencegah serta menangani perilaku 
menyimpang sekolah dasar, yang keberhasilannya dapat diukur melalui peningkatan skor hasil pre-test dan 
post-test setelah pelaksanaan kegiatan. 
 

Metode 
Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Juni 2025, pukul 13.00-15.30 WIB, 
secara langsung (onsite) di ruang E118 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW). Kegiatan ini menggunakan pendekatan psikoedukatif yang bersifat interaktif dan 
partisipatif, dengan tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa PGSD dalam 
mengenali serta menangani bentuk-bentuk perilaku menyimpang sekolah dasar. Pendekatan psikoedukasi ini 
tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan teoretis, tetapi juga menekankan pembentukan 
kemampuan praktis dan sikap reflektif calon guru melalui pengalaman belajar yang langsung dan bermakna. 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga metode utama, yaitu ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi 
peran (roleplay). Ceramah interaktif digunakan untuk memperkenalkan konsep dasar tentang perilaku 
menyimpang, faktor penyebab, serta strategi pencegahan berbasis psikoedukasi. Diskusi kelompok 
difungsikan untuk melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui analisis kasus nyata dan penyusunan 
langkah penanganan yang sesuai dengan peran mereka sebagai calon guru. Sementara itu, simulasi peran 
perfungsi untuk mengambangkan empati, keterampilan komunikasi empatik, dan kemampuan intervensi 
mahasiswa dalam konteks pembelajaran sekolah dasar. 
 Tahapan kegiatan ini dimulai dengan pelaksanaan pre-test guna mengukur pemahaman awal peserta 
terhadap konsep perilaku menyimpang dan strategi penanganannya. Setelah itu, dilakukan pemampatan materi 
dan penayangan video kasus, yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok kecil untuk menganalisis 
permasalahan dan merancang strategi intervensi. Hasil diskusi tersebut kemudian dipraktekan melalui roleplay 
agar peserta dapat menerapkan teori di dalam situasi pembelajaran yang menyerupai kondisi nyata di sekolah 
dasar. Kegiatan diakhiri dengan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman dan refleksi bersama guna 
memperkuat kesadaran mahasiswa akan pentingnya pendekatan psikoedukatif dalam mencegah perilaku 
menyimpang.  
 Data kegiatan diperoleh melalui lembar observasi, hasil pre-test dan post-test, serta refleksi tertulis 
peserta. Instrumen observasi digunakan untuk menilai keterlibatan dan partisipasi mahasiswa selama proses 
pembelajaran, sedangkan pre-test dan post-test berfungsi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan psikoedukatif mahasiswa PGSD. Aspek yang diukur meliputi, Pertama, pengetahuan tentang 
faktor penyebab perilaku menyimpang. Kedua, kemampuan merancang strategi pencegahan, dan Ketiga, 
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keterampilan komunikasi empatik dalam konteks pendidikan dasar. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana untuk menggambarkan perubahan tingkat pemahaman 
serta peningkatan kemampuan mahasiswa setelah kegiatan berlangsung. Dengan desain kegiatan yang 
terstruktur dan berbasis pengalaman langsung ini, pendekatan psikoedukatif diharapkan mampu meningkatkan 
kesiapan mahasiswa PGSD UKSW dalam memahami dan menangani perilaku perilaku menyimpang secara 
profesional, humanis, dan preventif. 
 
Tabel 1.  

Deskripsi Partisipan 

Karakteristik Partisipan f 
Jenis Kelamin  
Laki-laki 6 
Perempuan 16 
Usia (tahun)  
19 4 
20 15 
21 3 
Prodi  
PGSD Angkatan 2023 22 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan Psikoedukasi 

Mahasiswa PGSD memiliki peran penting sebagai pelaksana pendidikan yang tidak hanya 
bertanggung jawab dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pengembangan karakter dan pemantauan kondisi 
psikososial siswa. Oleh karena itu, mereka menjadi kelompok sasaran yang relevan dan strategis untuk 
menerima psikoedukasi mengenai deteksi dini gangguan perilaku seperti Conduct Disorder (CD), 
Oppositional Defiant Disorder (ODD), dan Intermittent Explosive Disorder (IED), sehingga mereka lebih siap 
secara mental, pengetahuan, dan keterampilan untuk menghadapi dinamika perilaku peserta didik di 
lingkungan sekolah dasar. 

Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan dalam tiga tahap utama: pembukaan, penyampaian materi, dan 
evaluasi-refleksi. Tahap pembukaan mencakup pre-test, perkenalan, dan ice breaking untuk membangun 
suasana partisipatif. Tahap inti berisi pemaparan materi mengenai Conduct Disorder, Oppositional Defiant 
Disorder, dan Intermittent Explosive Disorder, dilengkapi diskusi dan studi kasus untuk memperdalam 
pemahaman. Tahap akhir meliputi roleplay, post-test, serta penutupan sebagai bentuk refleksi dan penguatan 
pemahaman. 

Secara kualitatif, kegiatan berlangsung efektif dan interaktif, menunjukkan peningkatan partisipasi dan 
pemahaman peserta. Hasil post-test dan observasi selama roleplay memperlihatkan keberhasilan program 
dalam mencapai tujuan psikoedukasi, sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif dan reflektif. 
 
Tabel 2.  

Rangkaian Kegiatan 

Sesi Waktu Kegiatan Durasi Materi Media 
Sesi 1 13.00-13.10 Pre-test  10 menit Pengukuran awal pemahaman 

peserta 
 Alat tulis 
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Sesi 2 13.10-13.30 Pembagian snack,Perkenalan 
dan penjelasan psikoedukasi 

20 menit Pengantar kegiatan, tujuan 
psikoedukasi, alur kegiatan 

PPT 

Sesi 3 13.30-13.40 Ice Breaking 10 menit  Permainan interaktif untuk 
membangun suasana 

 Musik 

Sesi 4 13.40-13.50 Paparan mengenai Conduct 
disorder  

10 menit  Conduct Disorder (CD) PPT  

Sesi 5 13.50-14.00 Lanjutan pendalaman materi 
mengenai pemahaman 
Oppositional defiant 
disorder  

10 menit Oppositional Defiant 
Disorder (ODD) 

PPT  

Sesi 6 14.00-14.10 Lanjutan materi berikutnya 
mengenai Intermittent 
Explosive Disorder (IED): 
Definisi, gejala menurut 
DSM-V, Intervensi 

10 menit Intermittent Explosive 
Disorder (IED) 

PPT  

Sesi 7 14.10-14.20 Tanya jawab singkat dan 
refleksi 

10 menit  Materi  Diskusi 
lisan 

Sesi 8 14.20-14.40 Diskusi tentang dampak dan 
menyiapkan skenario 
roleplay 

20 menit Studi kasus Kertas, alat 
tulis 

Sesi 9 14.40-14.50 Roleplay Kelompok 1 10 menit Berdasarkan materi 1 tentang 
conduct disorder (CD) tema, 
tawuran/berkelahi 

Alat 
peraga 
untuk 

roleplay 
Sesi 10 14.50-15.00 Roleplay Kelompok 2 10 menit Berdasarkan materi 2 tentang 

Oppositional Defiant 
Disorder (ODD) tema, marah 
ke guru di kelas 

Alat 
peraga 
untuk 

roleplay 
Sesi 11 15.00-15.10 Roleplay Kelompok 3 10 menit Berdasarkan materi 3 tentang 

Intermittent Explosive 
Disorder (IED) tema tantrum 
dan perusakan saat bermain 
game 

Alat 
peraga 
untuk 

roleplay 

Sesi 12 15.10- 15.20 Pembagian dan pengisian 
post-test 

10 menit Evaluasi akhir pemahaman 
peserta 

 Alat tulis 

Sesi 13 15.20-15.30 Foto bersama & penutup 10 menit Penutupan kegiatan  Kamera 

Pemaparan Materi dengan Metode Presentasi Interaktif 
 Fasilitator menyampaikan materi mengenai definisi perilaku menyimpang, berbagai bentuk perilaku 

menyimpang yang terjadi di lingkungan sekolah, faktor-faktor penyebab yang melatarbelakanginya, serta 
pendekatan pencegahan dan penanganan yang sesuai. Penggunaan metode presentasi interaktif mampu 
meningkatkan partisipasi peserta, mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar, dan memperkuat 
pemahaman, khususnya dalam kelas yang memiliki jumlah peserta besar. Pendekatan ini juga 
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menarik dan dinamis, sehingga berkontribusi pada peningkatan efektivitas proses pembelajaran di jenjang 
pendidikan tinggi (Saemah, 2020). 
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Gambar 1. Pemaparan materi 

Diskusi Kelompok 
Peserta dibagi ke dalam tiga kelompok untuk membahas studi kasus yang relevan dengan topik 

perilaku menyimpang. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya dalam forum kelas 
besar untuk membuka ruang refleksi dan memperkaya sudut pandang bersama. Metode diskusi kelompok 
terbukti mampu meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa dengan mendorong interaksi antar peserta, 
pertukaran gagasan, dan kerja sama dalam pemecahan masalah. Pendekatan ini juga memperdalam 
pemahaman konsep, melatih keterampilan berpikir kritis, serta membangun komunikasi dan kolaborasi yang 
efektif antarindividu dalam kelompok belajar (Jariyah & Husamah, 2024). 
 

         

Gambar 2. Diskusi tiap kelompok 

Roleplay Kelompok 
Setiap kelompok diminta untuk memainkan peran sebagai guru, siswa yang menunjukkan perilaku 

menyimpang, orang tua, maupun konselor dalam situasi simulasi seperti tawuran, membolos, dan ledakan 
emosi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan empati, melatih keterampilan komunikasi, serta 
mengembangkan strategi intervensi yang sesuai dalam menghadapi Perilaku menyimpang. Metode simulasi 
peran berfungsi sebagai media pembelajaran yang komprehensif, karena melibatkan peserta secara aktif dalam 
skenario kehidupan nyata. Aktivitas ini mendorong peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, 
serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran kontekstual dan 
pengembangan keterampilan sosial (Shamsudin, Hasmin, & Azmi, 2023). 

 
         

Gambar 3. Roleplay 
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Hasil kegiatan psikoedukasi yang menunjukkan peningkatan signifikan skor pretest ke postest 
menunjukkan efektivitas pendekatan interaktif dalam meningkatkan pemahaman konseptual peserta terhadap 
gangguan perilaku seperti Conduct Disorder (CD), Oppositional Defiant Disorder (ODD), dan Intermittent 
Explosive Disorder (IED). Peningkatan ini sejalan dengan hasil penelitian Saemah (2020) yang menyatakan 
bahwa metode presentasi interaktif meningkatkan keterlibatan kognitif mahasiswa dalam proses belajar. 
Keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi dan simulasi peran, terbukti memperkuat 
retensi informasi serta mendorong pengembangan keterampilan reflektif dan empatik. 

Kegiatan ini turut mendukung teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory) dari Bandura, yang 
menekankan bahwa proses belajar efektif terjadi melalui observasi, imitasi, dan modelling (Rumjaun & Narod, 
2020). Dalam hal ini, partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi kelompok dan simulasi peran selaras dengan 
prinsip-prinsip teori tersebut, karena memungkinkan peserta untuk tidak hanya memahami konsep secara 
kognitif, tetapi juga mengalami secara langsung dinamika interaksi siswa dengan gangguan perilaku dalam 
simulasi. Melalui pengalaman tersebut, peserta mampu membangun pemahaman dan keterampilan secara 
kontekstual dan aplikatif. Shamsudin et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan roleplay dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati mahasiswa, dua kompetensi kunci yang dibutuhkan dalam 
menangani perilaku menyimpang di kelas nyata. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Ruziqna & Nurkhalisha (2022), yang melaksanakan psikoedukasi 
kepada guru untuk meningkatkan pengetahuan mengenai gangguan atensi, hasil yang diperoleh menunjukkan 
pola serupa, pemahaman guru meningkat signifikan setelah diberikan pelatihan yang menggunakan metode 
partisipatif dan berbasis kasus. Kegiatan psikoedukasi pada mahasiswa PGSD ini menunjukkan hasil yang 
sama dalam hal peningkatan pengetahuan setelah diberikan intervensi. Namun, keunikan kegiatan ini terletak 
pada fokusnya terhadap calon guru yang belum memiliki pengalaman langsung di lapangan, sehingga 
pendekatan yang digunakan ialah teoretis sekaligus praktis menjadi fondasi awal yang penting. Dalam 
penelitian Souza (2019) disebutkan bahwa deteksi dini gangguan perilaku seperti CD, ODD, dan IED sangat 
penting untuk mencegah berkembangnya masalah psikologis jangka panjang. Oleh karena itu, pelatihan yang 
membekali mahasiswa dengan keterampilan observasi dan intervensi dini memiliki urgensi yang tinggi. 

Secara teori, kegiatan ini juga mengacu pada pendekatan developmental psychopathology, yang 
memandang perilaku menyimpang pada anak, sebagai proses yang terus berkembang akibat interaksi 
kompleks antara aspek biologis, psikologis, dan lingkungan. Pendekatan ini menyoroti pentingnya 
mempertimbangkan aspek waktu, berbagai faktor penyebab, serta perlunya penelitian jangka panjang untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap muncul dan berkembangnya gangguan tersebut. 

Hasil Pengukuran 
Hasil kegiatan psikoedukasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

mahasiswa PGSD terhadap perilaku menyimpang siswa setelah mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil 
pengukuran melalui instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 18 butir soal valid dengan reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,784, diperoleh rata-rata skor pre-test sebesar 5,68 dan meningkat menjadi 16,50 
pada post-test. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (p < 0,05), yang berarti terdapat 
peningkatan pemahaman yang signifikan setelah mahasiswa mengikuti kegiatan psikoedukasi. Peningkatan ini 
mencerminkan efektivitas metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan, di mana mahasiswa tidak 
hanya menerima materi secara teoritis tetapi juga terlibat aktif melalui diskusi, analisis kasus, dan simulasi 
peran. 

Analisis kualitatif dari hasil observasi dan refleksi tertulis juga menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami peningkatan kesadaran dan empati terhadap perilaku siswa di kelas. Sebagian besar peserta 
menyatakan bahwa kegiatan ini membantu mereka memahami faktor psikologis di balik perilaku menyimpang, 
serta pentingnya pendekatan empatik dan komunikasi positif dalam menangani siswa dengan masalah perilaku. 
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Mahasiswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan analitis ketika menghadapi 
kasus-kasus perilaku di sekolah dasar, yang sebelumnya mereka anggap hanya sebagai bentuk kenakalan biasa. 

Peningkatan hasil ini dapat dijelaskan melalui pendekatan interaktif dan partisipatif yang diterapkan 
selama kegiatan. Proses pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan mahasiswa belajar secara 
langsung melalui simulasi, diskusi kelompok, dan refleksi diri. Hal ini sejalan dengan teori experiential 
learning Kolb yang dikemukakan Jones-Roberts & Bechtold (2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
menjadi lebih bermakna ketika peserta aktif mengalami, merefleksikan, dan mengonseptualisasikan 
pengalaman tersebut. Kegiatan role play dan diskusi kasus memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 
menghubungkan teori dengan situasi nyata, sehingga terjadi transfer pengetahuan yang efektif dari ranah 
kognitif ke afektif dan perilaku. 

Temuan ini juga mendukung pandangan Tursina & Firman (2024) mengenai psychoeducational 
intervention, bahwa psikoedukasi merupakan strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan melalui integrasi informasi psikologis dan interaksi sosial. Dalam kegiatan ini, interaksi yang 
terbangun antara fasilitator dan mahasiswa berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran empatik dan 
tanggung jawab profesional sebagai calon guru. Selain itu, penerapan prinsip active learning sebagaimana 
dijelaskan oleh Doolittle, Wojdak, & Walters (2023), turut memperkuat hasil karena mahasiswa dilibatkan 
secara langsung dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima materi tetapi sebagai pelaku 
pembelajaran itu sendiri 
 
Tabel 3.  

Uji Reliabilitas 

  Mean N Std. Deviation Std.Error Mean 

Pair 1 
Pretest 5.68 22 1.836 .391 
Posttest 16.50 22 1.793 .382 

Hasil perhitungan pada saat pretest rata-rata skor peserta adalah 5.68 dengan standar deviasi sebesar 1.836, 
yang mencerminkan tingkat pemahaman awal peserta terhadap materi yang masih rendah. Setelah diberikan 
intervensi psikoedukasi, nilai rata-rata meningkat tajam menjadi 16.50 dengan standar deviasi 1.793. Ini 
mengindikasikan bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan atau pemahaman yang signifikan 
terhadap materi setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. 
 
Tabel 4.  

Uji T-Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest - 
Posttest 

- 10.818 1.763 .376 -11.600 -10.037 -28.781 21 .000 
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Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar -28.781 dengan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0.000. Karena nilai -28.781 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara skor pretest dan 
posttest adalah signifikan secara statistik. Peningkatan skor rata-rata dari pretest 5,68 menjadi posttest 16,50 
menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi. Hal ini terjadi 
karena peserta memperoleh informasi baru, berdiskusi, dan merefleksikan pengalaman pribadi selama 
kegiatan. 
 

Simpulan 
Kegiatan psikoedukasi ini terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan mahasiswa PGSD FKIP-UKSW 
angkatan 2023 tentang perilaku menyimpang dan gangguan perilaku seperti Conduct Disorder (CD), 
Oppositional Defiant Disorder (ODD), dan Intermittent Explosive Disorder (IED). Hal ini terlihat dari hasil 
post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test. Metode yang digunakan seperti ceramah, diskusi kelompok, 
dan roleplay membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih baik dan melatih keterampilan mereka 
untuk menghadapi perilaku siswa yang menyimpang secara bijak dan penuh empati. Kegiatan ini memiliki 
kelebihan karena menggabungkan teori dan praktik secara langsung, sehingga peserta bisa lebih aktif dan 
memahami materi dengan baik. Namun, masih ada kekurangan seperti waktu pelaksanaan yang singkat dan 
jumlah peserta yang terbatas, sehingga belum semua topik bisa dibahas secara mendalam. Meski begitu, 
kegiatan ini tetap memberikan manfaat besar dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru yang peduli pada 
kesehatan mental dan perilaku siswa di sekolah dasar. 
 

Saran 
Hasil kegiatan psikoedukasi ini menunjukkan bahwa pembekalan pengetahuan dan keterampilan praktis sangat 
krusial bagi mahasiswa PGSD dalam mengantisipasi dan menangani perilaku menyimpang pada siswa. Oleh 
karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara rutin dan dijadikan bagian dari integrasi 
pembelajaran dalam kurikulum pendidikan guru, khususnya pada matakuliah yang relevan dengan psikologi 
perkembangan dan layanan konseling. Dengan adanya keterlibatan profesional, seperti psikolog pendidikan 
juga direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas materi dan pendekatan yang dapat digunakan. 
Selanjutnya, perlu dilakukan evaluasi jangka panjang guna menilai dampak kegiatan ini terhadap kesiapan 
mahasiswa dalam praktik pendidikan nyata, khususnya dalam menangani dinamika perilaku siswa di tingkat 
sekolah dasar. 
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